BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Terorisme di Indonesia merupakan gerakan yang tidak lagi bias
dan samar, namun nampak nyata adanya dipermukaan wajah sejarah
Indonesia. Aksi teror akan terus ada di masa mendatang, segala
kemungkinan itu akan selalu ada manakala negara Indonesia masih labil
dan belum mapan ditinjau dari aspek manapun. Tontonan pertengkaran
politik ditengah masyarakat yang sering membuat jengah, semakin
jelasnya pemandangan kesenjangan sosial si kaya dan si miskin, ditambah
keadaan rakyat yang semakin memburuk dalam tekanan-tekanan hidup,
dan pembodohan dimana-mana, iklim politik, Doktrin, sampai labeling.
Amat kompleksnya latar belakang tersebut sehingga menyebabkan
seseorang memutuskan menjadi teroris merupakan bukti-bukti fakta sosial.

Dalam konstruksi para pelaku Bom Bali I memiliki tujuan yang di
anggapnya terpaksa dilakukan karena para kafir menyerang terlebih
dahulu. Sementara konstruksi Pemerintahan juga sudah sesuai jalur hukum
UU Negara Indonesia, yang wajib menjaga keamanan nasional, dan

memberi rasa aman bagi masyarakatnya. Maka pada kondisi ini sulit untuk
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tidak berpihak, sama halnya juga akan sulit berpihak, karena semuanya
memiliki landasan yang dapat diterima.

Dalam proses menciptakan sebuah karya skenario, memerlukan
tahapan-tahapan yang khusus. Bagianyang terpenting, bagaimana Kkita
dapat menggali sebuah ide dan mencerna peristiwa serta mengolah data
yang sudah terkumpul. Ide merupakan hal yang paling utama, banyak ide
ide berserakan di sekitar kita, tinggal bagaimana menyikapi berbagai
fenomena yang ada.

B. Saran

Keberadaan teroris di Indonesia tidak muncul begitu saja dari
kepribadian individu tertentu yang memiliki cara berpikir radikal, kita
tidak boleh memberikan labeling “Teroris” terhadap orang-orang Islam
yang memakai pakaian sesuai yang tertera dan diperintahkan tuhanNYA
(Allah). Mengacu pada paparan teori Durkheim maka dapat dipahami
bahwa masyarakat, media maupun pemerintah ikut menelurkan para
teroris. Sikap arogansi, mengenyampingkan Hak Asasi Manusia, dan asas
praduga tak bersalah, dikhawatirkan berdampak pada penyimpangan
prilaku radikal akan benar-benar terjadi. Dampak lebih lanjut, secara tidak
langsung namun sangat terasa bahwa agama Islam dilabeling sebagai

agama perusak. Labeling seperti ini dikhawatirkan akan memicu protes

78

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



dan perdebatan yang mungkin saja berakhir pada perpecahan. Maka ada
baiknya, selalu berprasangka baik terhadap orang-orang Islam sekalipun ia
berpakaian jubah, cadar, celana cingkrang dan lain-lain. Namun memang
fakta sebagian teroris bahkan tidak memiliki motif selain pencarian jati
diri sebagaimana di alami oleh Mantan NII. Hal itu disebabkan kurangnya
ilmu pemahaman Islam, dan keteledoran. Kendati demikian, kita sepakat
untuk terus memerangi terorisme yang sudah menjadi komitmen bersama,
jika memang tahapan (tasyri-nya) tidak sesuai dengan ajaran Rasulullah
Muhammad Shalallah wa alaihi wassalam.

Praktek aksi terorisme jangan lagi dipahami berasosiasi dengan
Islam. Praktek terorisme bisa dilakukan oleh siapapun sekalipun itu
misalkan oleh pemerintahan negara secara Nasional maupun Internasional.
Seperti Umat Islam Indonesia yang membantai faham Komunis, dan etnik
Tionghoa, Negara Israel yang membantai kaum muslimin Palestina,
Negara Myanmar terhadap muslim Rohingya. Dan Cina terhadap warga
muslimnya. Semuanya itu juga merupakan Terorisme dengan skala perang
yang lebih besar disebut dengan Terorisme Negara.

Kegagalan film seringkali terjadi pada hal-hal yang bersifat teknis,
salah satu elemen yang sangat penting dan berperan vital, yaitu skenario.

Melalui skenario sutradara, aktor, juru kamera dan lain-lain dapat
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mengetahui apa yang harus mereka lakukan sesuai yang ada pada naskah
skenario tersebut. Film dengan gagasan yang baik akan menjadi buruk
ketika berdasarkan skenario yang buruk. Maka sudah menjadi keharusan
dalam sebuah pembuatan sebuah film, diperlukan sebuah gagasan yang
baik, dan skenario yang baik. Seterusnya bukan berarti gagasan dan
skenario yang baik adalah jaminan untuk menghasilkan film baik.

Film dalam proses produksinya seringkali mengalami kendala-
kendala yang seharusnya tidak terjadi, banyak risiko-risiko tinggi yang
dihadapi di lapangan sehingga dapat merubah total rencana keseluruhan,
bahkan gagal seluruhnya, Semua faktor kendala mengakibatkan hasil film
akan sedikit ada perbedaan dengan skenario sebenarnya. Hal itu juga
terjadi pada proses penciptaan film “Silang Merah™ seperti cuaca yang
tidak menentu, aktor yang kurang menguasai peran, pengambilan gambar
yang sangat buruk bahkan skill seorang sutradara yang menguasai tekhnis
juga sangat diperlukan, kesemuanya itu perlu dipikirkan matang-matang.

Skenario film tidak lepas dari yang namanya konflik, setiap konfik
pasti ada cerita, tokoh, plot, dialog dan lain-lain, begitu pula yang terdapat
pada sebuah naskah teater masing masing elemen di atas juga harus ada di
dalamnya. Skenario dan naskah drama sangat dekat dan dapat saling

bersinggungan. Oleh karena itu penciptaan skenario dirasakan layak untuk
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di pertimbangkan, sebagai bahan uji materi skripsi peminatan Penulisan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta Jurusan Teater. mengingat ketertarikan
setiap mahasiswa akan berbeda-beda cara mereka menuangkan sebuah ide,
tidak ada salahnya untuk memberikan kesempatan kepada setiap
mahasiswa yang memiliki potensi agar dapat menggalinya lebih dalam
dan agar dapat lebih ekspresif, apalagi jika melihat potensi itu sangat

besar.
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